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ABSTRAK

Penjadwalan proyek merupakan salah satu tahap dalam proyek konstruksi yang
salah satu fungsinya adalah menjadi alat kontrol dalam tahap pelaksanaan agar
terhindar dari keterlambatan. Pada tahap perencanaan diperlukan penyusunan
metode penjadwalan yang tepat sesuai dengan karakteristik proyek agar kegiatan
kontroling yang dilakukan lebih mudah dan sesuai dengan metode pelaksanaan.
Penjadwalan proyek yang di terapkan di Indonesia pada umumnya masih
menggunakan metode barchart. Proyek Pembangunan Gedung Pemerintah FKPD
bisa dikategorikan ke dalam proyek bangunan yang memiliki aktivitas kegiatan
berulang sehingga bersifat repetitif. Pada proyek yang bersifat repetitif dapat
diterapkan penjadwalan dengan Linear Scheduling Method (LSM). Penjadwalan
LSM sangat berpengaruh terhadap perubahan waktu dan biaya yang dilakukan
dengan memperhitungkan durasi proyek dan digambarkan pada diagram LSM
untuk menujukkan conflict pada setiap pekerjaan, sehingga metode ini bisa
meminimalisir permasalahan yang terjadi di lapangan. Hasil dari analisis
perhitungan menggunakan penjadwalan Linear Scheduling Method (LSM)
menunjukkan bahwa terjadi perubahan umur proyek dan biaya pekerjaan per
minggu. Durasi umur proyek lebih cepat 6,25% yaitu 3 hari dibandingkan dengan
penjadwalan barchart dari 48 hari menjadi 45 hari dan terjadi juga perubahan biaya

pekerjaan setiap minggunya.

Kata Kunci: Repetitif, Linear Sheduling Method, Jadwal, Biaya.
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ABSTRACT

Project scheduling is one of the stages in a construction project which one of its
functions is to be a control tool in the implementation stage to avoid delays. On the
planning stage, it is necessary to develop an appropriate scheduling method
according to the characteristics of the project so that the controlling activities
carried out are easier and in accordance with the implementation method. Project
scheduling that applied in Indonesia is generally still uses the barchart method.
The FKPD Government Building Construction Projects can be categorized into a
building projects that have repeated activities, so it is a repetitive project. For
projects that are repetitive, scheduling with the Linear Scheduling Method (LSM)
can be applied. The scheduling with LSM greatly influences toward the changes in
time and costs that are carried out by taking into account the duration of the project
and depicted on the LSM diagram to show conflicts in each work, so this method
can minimize problems that occur in the field. The results of the calculation analysis
using the Linear Scheduling Method (LSM) show that there is a change in project
age and work costs per week. The duration of the project life is 6,25% faster, which
is 8 days faster compared to the barchart scheduling from 48 days to 45 days and

there are also changes in work costs every week.
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